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Lampiran 1 

 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana asal usul penamaan Desa Lewograran? 

2. Bagaimana asal usul penamaan Desa Lewograran? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Lewograran? 

4. Apa saja sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Desa Lewograran? 

5. Apa itu tradisi  Bu’a Lamak? 

6. Bagaimana sejarah tradisi  Bu’a Lamak? 

7. Apa saja fungsi tradisi  Bu’a Lamak pada momen tahun baru? 

8. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi  Bu’a Lamak pada momen tahun baru? 

9. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tardisi  Bu’a Lamak pada momen 

tahun baru? 

10. Apa saja harapan masyarakat Desa Lewograran terhadap pelaksanaan tradisi  

Bu’a Lamak pada momen tahun baru? 
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